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ABSTRACT 

 This research aims to test the influence of  perceived usefulness, perceived 

ease of use, auditor’s attitude, subjective norm, and perceived behavioral control on 

auditor’s interest in using Computer Assisted Audit Technique Tools (CAATT). 

The data of this research are obtained from the auditors who work in public 

accounting firm of East Java by using convenience sampling method and the 

quetionnaires distributed as a survey to gather the data from respondents and as a 

result, there are 109 questionnaires or 71.2 percent data out of the number of the 

questionnaires that were distributed. Later the data was analyzed using Partial Least 

Square with an application named SmartPLS to test the variables relationship. 

 The results show that auditor’s interest in using CAATT influenced by 

perceived usefulness and subjective norm. Meanwhile, auditor’s attitude influenced 

by perceived usefulness and perceived ease of use. In addition, auditor’s interest is 

not influenced by auditor’s attitude and perceived behavior control. 

Key Word: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Auditor’s Attitude, 

Subjective Norm, Perceived Behavior Control, Auditor’s Intention, 

and CAATT. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi mengalami perkembangan pesat dalam beberapa 

dekade terakhir (Kompasiana, 2013). Namun, perkembangan teknologi informasi 

mengalami kendala berupa penolakan dari pengguna untuk menggunakan teknologi 



informasi tersebut (Standish Group, 1998; Schepers dan Wetzels, 2007). 

Penerimaan atau penolakan penggunaan teknologi informasi berkaitan dengan 

minat individu (Davis et al., 1989). Minat penggunaan suatu teknologi informasi 

didefinisikan sebagai tingkat keinginan individu untuk menggunakan teknologi 

informasi (Allawadhi dan Moris, 2008).  

Berkaitan dengan minat seorang individu, Ajzen (1991) mengatakan bahwa 

rendahnya minat individu dapat menyebabkan kegagalan penerapan teknologi 

informasi. Kegagalan ini tentu sangat merugikan vendor selaku penyedia teknologi 

informasi. Hal ini dikarenakan minat individu yang tergolong rendah, akan 

menyebabkan tingkat pembelian teknologi informasi yang rendah pula. Kondisi ini 

akan mengakibatkan tingkat penjualan oleh vendor rendah sehingga pendapatan 

yang diterima tidak mampu menutupi biaya yang dikeluarkan untuk menciptakan 

teknologi informasi tersebut. Indonesia mengalami kegagalan penerapan teknologi 

informasi sebesar 75 persen yang diakibatkan karena keterbatasan perencanaan 

matang dan penolakan oleh sumber daya manusia (Sugiarsono, 2003; Kusumadewi, 

2017).  

Penelitian minat penggunaan teknologi informasi berfokus di Jawa Timur. 

Peneliti memilih Jawa Timur karena menurut data Badan Pusat Statistika (BPS) 

yang dirangkum oleh Lokadata, indeks pembangunan teknologi informasi di Jawa 

Timur mengalami penurunan. Pada tahun 2015 indeks pembangunan teknologi 

informasi mencapai angka 4,74 (BPS, 2015; Lokadata, 2015) dan pada tahun 2016 

mencapai angka 4,27 (BPS, 2016; Lokadata, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 

indeks pembangunan teknologi informasi di Jawa Timur mengalami penurunan 

sebesar 0,47 lebih tinggi dibandingkan provinsi-provinsi lainnya. Maka dari itu, 

sangat penting untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

penurunan eksistensi teknologi informasi terutama di Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini lebih lanjut membahas minat penggunaan teknologi informasi 

oleh auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Menurut IAPI 

(2011), penggunaan teknologi informasi yang terintegrasi dalam prosedur audit 

laporan keuangan disebut Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK). Fokus 

penelitian mengacu pada auditor karena Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan 

beberapa aturan terkait penggunaan TABK oleh auditor, meliputi: (1) International 



Federation of Accountants (IFAC) tahun 2006; (2) Auditing Standard No. 5 di 

dalam Public Company Accounting Oversight Board pada tahun 2007 (PCAOB, 

2007); (3) Standar Profesional Akuntan Publik Seksi 327 (IAPI, 2011), dan (4) 

Statements on Auditing Standards No. 99 (AICPA, 2002; Janvrin et al., 2008).  

Aturan-aturan yang telah disebutkan di atas menyebutkan bahwa seorang auditor 

sebaiknya memiliki kompetensi terkait penggunaan TABK di dalam prosedur audit. 

Namun, fakta mengungkapkan bahwa KAP di Indonesia cenderung mengabaikan 

TABK dalam prosedur audit (Nusantara News, 2018). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa minat auditor menggunakan TABK masih tergolong rendah. Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi minat auditor menggunakan TABK.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

minat seorang auditor menggunakan TABK. Menurut Davis et al. (1989), faktor-

faktor yang memengaruhi minat individu disebut determinan minat individu. 

Determinan minat di dalam penelitian ini diukur menggunakan modifikasi teori 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). 

Peneliti menggunakan model TAM dikarenakan model ini merupakan model yang 

parsimoni (parsimonious), yaitu model yang sederhana namun valid (Hartono, 

2007). Walaupun memiliki model yang parsimoni, namun TAM dianggap masih 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu tidak memperhitungkan pengaruh faktor sosial 

dan faktor kontrol perilaku. Kelemahan TAM ini dapat ditopang oleh model 

pengukuran perilaku, yaitu TPB. Kondisi ini mendorong peneliti menggabungkan 

model TAM dan TPB untuk mengukur minat penggunaan TABK oleh auditor. Hal 

ini juga didukung oleh pernyataan Aboelmaged (2010). Ia mengatakan bahwa 

modifikasi TAM dan TPB adalah model penelitian yang tepat untuk menjelaskan 

determinan minat individu menggunakan teknologi informasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji di dalam penelitian ini meliputi: 

(1) Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap sikap auditor dalam 

menggunakan TABK?; (2) Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

sikap auditor dalam menggunakan TABK?; (3) Apakah persepsi kegunaan 

berpengaruh terhadap minat auditor dalam menggunakan TABK?; (4) Apakah 



sikap seorang auditor berpengaruh terhadap minat auditor dalam menggunakan 

TABK?; (5) Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat auditor dalam 

menggunakan TABK?; dan (6) Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap minat auditor dalam menggunakan TABK? 

 

BAB II TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Umum Terkait Teknik Audit Berbantuan Komputer  

Standar Profesional Akuntan Publik Seksi 327 menyebutkan bahwa 

prosedur audit perlu mempertimbangkan teknik audit terkomputerisasi sebagai alat 

dalam proses pengujian itu sendiri (IAPI, 2011). Mengacu pada jurnal yang ditulis 

oleh Curtis dan Payne (2008), berbagai macam teknik audit yang terkomputerisasi 

disebut dengan Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) atau dalam istilah 

asing dikenal Computer Assisted Audit Technique (CAATs). Adapun perangkat 

lunak yang termasuk dalam TABK ini bervariasi mulai dari perangkat lunak dasar 

contohnya spreadsheet hingga perangkat lunak khusus audit seperti General Audit 

Software (Rosli et al., 2012).  

2.2 Tinjauan Umum Terkait Minat Individu 

Minat penggunaan suatu teknologi informasi didefinisikan sebagai tingkat 

keinginan individu untuk menerapkan teknologi informasi tertentu (Allawadhi dan 

Moris, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa ketika individu memiliki intensitas 

keinginan untuk menggunakan teknologi informasi yang tinggi menggambarkan 

minat yang tinggi pula. Penelitian ini berfokus terhadap pengujian determinan 

minat auditor menggunakan TABK dalam melakukan prosedur audit. Determinan 

minat merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat seorang auditor 

menggunakan teknologi informasi.  

2.3 Tinjauan Umum Terkait Model Penerimaan Teknologi  

Fred Davis (1989) mengembangkan suatu teori tentang Model Penerimaan 

Teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM) menjelaskan determinan 

yang memengaruhi individu menerima atau menolak suatu teknologi informasi. 

Teori ini menjelaskan tentang konstruk yang memengaruhi minat individu dalam 

menggunakan suatu teknologi informasi tertentu. Menurut Wu dan Wang (2005), 



konstruk yang digunakan di dalam teori ini, yaitu persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) dan persepsi kemudahan (perceived ease of use). 

2.4 Tinjauan Umum Terkait Teori Perilaku Rencanaan  

Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned Behavior atau TPB) adalah 

teori terkait konstruk utama perilaku individu yang dipengaruhi oleh minat individu 

itu sendiri. Menurut Luarn dan Lin (2005), konstruk yang digunakan di dalam teori 

ini, yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol 

perilaku (perceived behavioral control). 

2.5 Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah gabungan 

antara TAM dan TPB untuk menguji minat penggunaan TABK oleh auditor di KAP 

Jawa Timur. Adapun model penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah seperti 

pada Gambar 2.3 berikut ini. 

 Gambar 2.1 

Modifikasi TAM dan TPB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2018 

 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

2.6.1 Hipotesis Persepsi Kegunaan terhadap Sikap Auditor 

Konstruk persepsi kegunaan terdapat di dalam TAM yang menjelaskan 

bahwa konstruk persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap konstruk 

sikap individu. Penelitian yang mendukung teori ini meliputi: (1) Hu et al. (1999); 

(2) Gyampah dan Salam (2004); (3) Vijayasarathy (2004); (4) Kim et al. (2008); 

(5) Chen et al. (2007); (6) Aboelmaged (2010); serta (7) Aboelmaged dan Gebba 
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(2013). Namun, terdapat satu penelitian yang menolak TAM, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Lin et al. (2011). Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti 

merumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut. 

H1: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap auditor dalam 

menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer. 

2.6.2 Hipotesis Persepsi Kemudahan terhadap Sikap Auditor 

Konstruk persepsi kemudahan terdapat di dalam teori TAM yang 

menjelaskan bahwa konstruk persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif 

terhadap sikap individu. Penelitian-penelitian yang mendukung teori ini meliputi: 

(1) Vijayasarathy (2004); (2) Kim et al. (2008); (3) Chen et al. (2007); (4) 

Aboelmaged (2010); dan (5) Lin et al. (2011). Namun, terdapat satu penelitian yang 

menolak TAM, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hu et al. (1999) dan Gyampah 

dan Salam (2004). Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan 

hipotesis alternatif sebagai berikut. 

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap auditor dalam 

menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer. 

2.6.3 Hipotesis Persepsi Kegunaan terhadap Minat Auditor 

Konstruk persepsi kegunaan terdapat di dalam TAM yang menjelaskan 

bahawa selain berpengaruh terhadap konstruk sikap individu, konstruk persepsi 

kegunaan juga berpengaruh positif terhadap minat individu. Penelitian yang 

mendukung teori ini meliputi: (1) Hu et al. (1999); (2) Hwang (2005); (3) Wu dan 

Wang (2005); (4) Wangpipatwong (2008); (5) Aboelmaged (2010) serta; (6) serta 

Joo dan Sang (2013). Namun, terdapat penelitian yang menolak TAM, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. (2011). Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka peneliti merumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut. 

H3: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat auditor dalam 

menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer. 

2.6.4 Hipotesis Sikap Auditor terhadap Minat Auditor 

Konstruk sikap individu terdapat di dalam TAM yang menjelaskan bahwa 

konstruk sikap individu berpengaruh positif terhadap minat individu. Penelitian 

yang mendukung teori ini meliputi: (1) Shih dan Fang (2004); (2) George (2004); 

(3) Hsu et al. (2006); (4) Chen et al. (2007); (5) Aboelmaged (2010); (6) 



Aboelmaged dan Gebba (2013). Namun, terdapat penelitian yang menolak TAM, 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fusilier dan Durlabhji (2005). Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut. 

H4: Sikap seorang auditor berpengaruh positif terhadap minat auditor dalam 

menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer. 

2.6.5 Hipotesis Norma Subjektif terhadap Minat Auditor 

Konstruk norma subjektif terdapat di dalam TPB yang menjelaskan bahwa 

konstruk norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat individu. Penelitian 

yang mendukung teori ini meliputi: (1) Hsu et al. (2006); (2) Chen et al. (2007); (3) 

Liao et al. (2007); (4) Aboelmaged (2010); serta (5) Aboelmaged dan Gebba 

(2013). Namun, terdapat penelitian yang menolak TPB, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh George (2004) serta Shih dan Fang (2004). Berdasarkan pemaparan 

di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut. 

H5: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat auditor dalam 

menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer. 

2.6.6 Hipotesis Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Minat Auditor 

Konstruk persepsi kontrol perilaku terdapat di dalam TPB yang 

menjelaskan bahwa konstruk persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap 

minat individu. Penelitian yang mendukung teori ini meliputi: (1) George (2004); 

(2) Hsu et al. (2006); (3) Chen et al. (2007); (4) Liao et al. (2007); dan (5) 

Aboelmaged (2010). Namun, terdapat penelitian yang menolak TAM, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Shih dan Fang (2004) serta Aboelmaged dan Gebba 

(2013). Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis 

alternatif sebagai berikut. 

H6: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap minat auditor dalam 

menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh auditor di KAP Jawa Timur. 

Peneliti memilih Jawa Timur karena menurut data Badan Pusat Statistika (BPS) 

yang dirangkum oleh Lokadata, indeks pembangunan teknologi informasi di Jawa 



Timur mengalami penurunan tertinggi dibandingkan dengan seluruh provinsi di 

Indonesia. Mengacu pada kondisi ini, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

minat penggunaan teknologi informasi oleh auditor di KAP Jawa Timur. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode convenience dengan ukuran sampel 

berkisar 30-500 responden (Roscoe, 1975; Sekaran dan Bougie, 2016).  

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kausal yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat auditor dalam menggunakan 

TABK. Tingkat intervensi oleh peneliti terhadap penelitian ini adalah intervensi 

minimal dengan situasi penelitian tergolong studi lapangan (field study). Penelitian 

ini dilakukan dengan strategi penelitian berupa survei melalui instrumen penelitian 

yang valid dan reliabel. Unit analisis yang digunakan di dalam penelitian ini 

merujuk pada unit analisis individu, yaitu auditor. Horizon waktu menggunakan 

cross-sectional, di mana peneliti mengumpulkan data responden selama satu bulan. 

3.3 Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran 

3.3.1 Variabel Terikat (Endogen) 

Variabel terikat di dalam penelitian ini adalah minat auditor menggunakan 

TABK. Menurut Hsu et al. (2004), Wu dan Wang (2005), dan Liao et al. (2007) 

minat auditor diukur menggunakan beberapa indikator yakni: (1) menggunakan 

TABK secara kontinuitas; (2) memilih TABK daripada teknik audit secara manual; 

(3) menggunakan TABK secara teratur; dan (4) diprediksi menggunakan TABK di 

masa depan. 

3.3.2 Variabel Mediasi  

Variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sikap auditor 

tentang penggunaan TABK. Menurut Taylor dan Todd (1995) dan Hsu et al. (2006), 

sikap auditor diukur dengan beberapa indikator, yakni (1) merupakan ide yang 

bagus; (2) merupakan ide yang bijaksana; (3) auditor menginginkan penggunaan 

TABK; (4) menggunakan TABK sangat menyenangkan; (5) menggunakan TABK 

sesuai kebutuhan auditor; dan (6) menggunakan TABK bermanfaat bagi auditor. 

3.3.3 Variabel Bebas (Eksogen) 

Menurut Davis (1989), Wu dan Wang (2005), dan Cheng et al. (2006), 

persepsi kegunaan bagi seorang auditor diukur dengan beberapa indikator, yakni 



(1) memperbaiki performa; (2) meningkatkan produktivitas; (3) meningkatkan 

efektivitas; (4) meningkatkan efisiensi; (5) mempermudah pelaksanaan prosedur 

audit; (6) berguna bagi auditor; dan (7) meningkatkan kualitas pekerjaan auditor. 

Sedangkan menurut Davis (1989) serta Venkatesh dan Davis (2000), persepsi 

kemudahan diukur dengan beberapa indikator, meliputi: (1) sangat jelas dan mudah 

dimengerti; (2) tidak memerlukan banyak usaha mental; (3) mudah untuk 

memperoleh TABK; (4) mudah untuk menggunakan TABK; (5) mudah untuk 

mempelajari cara penggunaan TABK; dan (6) mudah untuk menguasai TABK. 

Menurut Ajzen (1991) dan Hsu et al. (2006), norma subjektif meliputi: (1) 

orang-orang penting bagi auditor; (2) orang-orang yang memengaruhi perilaku 

auditor; (3) pendapat orang-orang yang dihargai auditor; (4) media pers; dan (5) 

laporan media masa. Sedangkan menurut Taylor dan Todd (1995) serta Shih dan 

Fang (2004), persepsi kontrol perilaku auditor diukur dengan beberapa indikator, 

meliputi: (1) mampu menggunakan TABK; (2) memiliki sumber daya; (3) memiliki 

pengetahuan; (4) memiliki kemampuan; dan dapat mengendalikan penggunaan 

TABK. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan survei 

dengan kuisioner sebagai alat pengumpulan data responden penelitian. Skala yang 

digunakan di dalam desain pengukuran kuesioner penelitian ini adalah seven point-

likert scale. Peneliti melakukan pre-test kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebelum kuesioner disebarkan kepada responden 

penelitian. Setelah melakukan pre-test, peneliti kemudian melakukan pilot test yang 

bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas Setelah dilakukan pengujian 

terhadap hasil pilot tes, maka kuesioner dapat disebarluaskan kepada responden 

penelitian, yaitu auditor di KAP Jawa Timur.  

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least 

Square (PLS) dengan alat analisis berupa SmartPLS. Terdapat dua pengujian untuk 

menganalisis data dengan bantuan program SmartPLS, yaitu: 

 

 



Tabel 3.1  

Pengujian dalam Pendekatan PLS 

 
Sumber: Abdillah dan Hartono, 2015 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Demografi Responden 

Peneliti melakukan penyebaran kuesioner selama kurang lebih satu bulan, 

dimulai dari tanggal 5 hingga 30 November 2018. Peneliti berhasil menyebarkan 

152 kuesioner di 33 KAP Jawa Timur. Dari keseluruhan kuesioner yang disebarkan 

oleh peneliti, sebanyak 109 kuesioner berhasil kembali dan dapat diolah oleh 

peneliti. Mayoritas responden adalah perempuan dengan persentase 52,3 persen dan 

kisaran umur 20-30 tahun dengan persentase 80,7 persen. Responden sebagian 

besar memiliki jabatan sebagai junior (associate) sebanyak 67,9 persen; pendidikan 

terakhir S1 sebanyak 86,2 persen; dan memiliki pengalaman kerja di KAP selama 

2-5 tahun sebesar 45,9 persen. Responden memiliki pengalaman menggunakan 

komputer dan mayoritas sudah menggunakan komputer selama 5-10 tahun sebesar 

43,1 persen. 

4.2 Frekuensi Jawaban Responden 

Di dalam penelitian ini dilakukan analisis statistik deskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui distribusi frekuensi jawaban responden terhadap indikator di 

dalam konstruk. Berdasarkan analisis frekuensi jawaban responden keseluruhan 

konstruk memiliki nilai standar deviasi lebih rendah daripada nilai mean. Hal ini 

Uji Validitas 

Konstruk
Parameter Rule of Thumbs

Loading Factors Lebih dari 0,7
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menunjukkan bahwa semakin rendah standar deviasi dibandingkan nilai mean suatu 

indikator, maka semakin rendah penyimpangan dari indikator tersebut (Abdillah 

dah Hartono, 2015). 

4.3 Evaluasi Outer Model Sebelum Modifikasi Indikator Konstruk 

Menurut pengujian loading factors dan cross loadings, indikator PEOU2 di 

dalam variabel persepsi kemudahan memiliki nilai loading factors 0,6 dan tidak 

memenuhi batasan loading factors. Maka dari itu, indikator PEOU2 ditolak dan 

dihapus karena tidak memenuhi kriteria loadings factors. Pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh indikator kecuali PEOU2 telah memenuhi uji validitas konstruk. 

Peneliti juga melakukan uji reliabilitas instrumen melalui nilai cronbach’s alpha 

dan composite reliability lebih dari 0,7. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk penelitian telah memenuhi batasan nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability.  

4.4 Evaluasi Outer Model Setelah Modifikasi Indikator Konstruk 

Berdasarkan evaluasi outer model, nilai AVE dan communality seluruh 

konstruk melebihi 0,5. Seluruh indikator memiliki nilai loading factors dan cross 

loadings di atas 0,7. Pengujian juga menunjukkan bahwa nilai akar AVE setiap 

konstruk lebih besar dibandingkan korelasi variabel laten. Peneliti juga melakukan 

uji reliabilitas instrumen melalui nilai cronbach’s alpha dan composite reliability 

lebih dari 0,7. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh 

konstruk penelitian memenuhi batasan nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator di dalam 

kuesioner telah memenuhi uji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. 

4.5 Evaluasi Inner Model  

Evaluasi inner model atau model struktural merupakan model untuk 

memprediksi hubungan kausalitas antarvariabel laten. Berdasarkan Gambar 4.1, di 

bawah nilai R-square variabel sikap auditor adalah 0,682. Hal ini menjelaskan 

bahwa tingkat variasi variabel sikap auditor sebesar 68,2 persen dijelaskan melalui 

perubahan variabel persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan. Sisa sebesar 31,8 

persen dijelaskan melalui variabel lain di luar model penelitian ini. Variabel terikat 

kedua di dalam penelitian ini adalah minat auditor. Berdasarkan Gambar 4.1, nilai 

R-square variabel minat auditor adalah 0,736. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat 



variasi variabel minat sebesar 73,6 persen dijelaskan melalui perubahan variabel 

persepsi kegunaan, sikap auditor, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

Sisa sebesar 26,4 persen dijelaskan melalui konstruk lain di luar model yang 

diajukan oleh peneliti.  

Gambar 4.1 

Hasil Pengujian Model Struktural 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2018 

 

Analisis path coeficients menunjukkan tingkat signifikansi dari hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat dalam pengujian suatu hipotesis. Dengan 

tingkat alpha sebesar 5 persen, hipotesis dinyatakan signifikan apabila koefisien 

path-nya menunjukkan angka t-statistics lebih besar dibandingkan t-table. Nilai t-

table untuk hipotesis one tail adalah sebesar 1,64. Adapun hasil pengujian analisis 

path coeficients adalah sebagai berikut. 

 

 

 



Tabel 4.1 

Nilai Path Coefficients 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2018 

Hipotesis 1 diterima ketika persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

sikap auditor dalam menggunakan TABK (β: 0,512; p-value: 0,000 < 0,05; dan t-

statistics 8,193 > 1,64). Hipotesis 2 diterima ketika persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap sikap auditor menggunakan TABK (β: 0,417; p-value: 

0,000 < 0,05; dan t-statistics 6,119 > t-table 1,64). Hipotesis 3 diterima ketika 

persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat auditor dalam menggunakan 

TABK (β: 0,592; p-value: 0,000 < 0,05; dan t-statistics 6,221 > t-table 1,64).  

Hipotesis 4 ditolak ketika sikap auditor tidak berpengaruh terhadap minat 

auditor menggunakan TABK (β: 0,090; p-value: 0,192 > 0,05; dan t-statistics 0,870 

< t-table 1,64). Hipotesis 5 diterima ketika norma subjektif berpengaruh positif 

terhadap minat auditor dalam menggunakan TABK (β: 0,191; p-value: 0,007 < 

0,05; dan t-statistics 2,471 > t-table 1,64). Hipotesis 6 ditolak ketika persepsi 

kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap minat auditor menggunakan TABK (β: 

0,112; p-value: 0,140 > 0,05 dan t-statistics 0,1,40 < t-table 1,64). 

4.6 Diskusi Penelitian 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 1 dan 2 diterima, 

yaitu persepsi kegunaan dan kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap auditor 

dalam menggunakan TABK. Kondisi ini menggambarkan ketika auditor memiliki 

anggapan TABK berguna dan mudah maka akan meningkatkan sikap positif auditor 

tersebut. Hipotesis 3 dan 5 diterima, yaitu persepsi kegunaan dan norma subjektif 

berpengaruh positif terhadap minat auditor dalam menggunakan TABK. Hasil ini 

menunjukkan ketika auditor beranggapan TABK berguna dalam efektivitas kinerja 

dan memperoleh dukungan normatif, maka akan meningkatkan minat auditor untuk 

menggunakan teknologi informasi tersebut. Hipotesis 4 dan 6 ditolak, yaitu sikap 

auditor dan persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap minat auditor 

Hipotesis
Original 

Sample

Sample 

Mean

Standard 

Deviation
T-statistics P-values Hasil

Hipotesis 1 0.512 0.513 0.062 8.193 0.000 Diterima

Hipotesis 2 0.417 0.417 0.068 6.119 0.000 Diterima

Hipotesis 3 0.592 0.580 0.095 6.221 0.000 Diterima

Hipotesis 4 0.090 0.083 0.104 0.870 0.192 Ditolak

Hipotesis 5 0.191 0.209 0.077 2.471 0.007 Diterima

Hipotesis 6 0.112 0.113 0.104 1.080 0.140 Ditolak



dalam menggunakan TABK. Hal ini dikarenakan adanya tekanan kebutuhan untuk 

menerapkan TABK sehingga auditor mengabaikan sikap positif maupun negatif 

serta kerap mencari alternatif untuk mengatasi keterbatasan yang ia miliki untuk 

dapat menggunakan teknologi informasi tersebut. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

minat auditor dalam menggunakan TABK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sikap auditor dipengaruhi persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan. Sedangkan 

minat auditor dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan norma subjektif. Sikap dan 

minat auditor dipengaruhi oleh persepsi kegunaan karena diyakini bahwa teknik ini 

dapat meningkatkan efektivitas auditor dalam melakukan prosedur audit. Sikap 

auditor dipengaruhi oleh persepsi kemudahan karena diyakini bahwa penggunaan 

TABK sangat jelas dan mudah dimengerti. Minat auditor dipengaruhi oleh norma 

subjektif karena media pers populer memberikan opini positif terkait teknik ini 

sehingga mendorong minat auditor tersebut. 

Penelitian tidak berhasil membuktikan bahwa minat auditor menggunakan 

TABK dipengaruhi oleh sikap auditor dan persepsi kontrol perilaku. Minat auditor 

tidak dipengaruhi sikap auditor karena teknik ini dianggap kurang menyenangkan 

sehingga menimbulkan penolakan dari beberapa auditor. Minat auditor juga tidak 

dipengaruhi oleh konstruk persepsi kontrol perilaku karena auditor beranggapan 

teknik ini tidak dapat dikendalikan oleh auditor tersebut.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari terdapat beberapa keterbatasan di dalam penelitian ini. 

Pertama, teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini kurang tepat untuk 

dapat dilakukan generalisasi. Hal ini dikarenakan teknik pengambilan sampel 

convenience tidak memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh auditor 

sebagai sampel penelitian. Namun, kondisi ini tidak dapat dihindari lantaran tidak 

terdapat jumlah auditor pada setiap KAP di Jawa Timur. Kedua, peneliti kurang 

mampu menjangkau keseluruhan KAP. Hal ini dikarenakan peneliti menyebarkan 

kuesioner saat KAP memasuki peak season sehingga beberapa kantor tidak dapat 



berpartisipasi dalam pengisian kuesioner karena keterbatasan jumlah auditor untuk 

mengisi kuesioner tersebut.  

5.3 Saran Penelitian 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya antara 

lain: pertama, sebaiknya penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel 

random sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi. Namun, konsekuensi dari 

teknik ini adalah peneliti harus mengetahui jumlah auditor di setiap KAP sehingga 

diperlukan penyediaan data jumlah-jumlah auditor oleh IAPI untuk mempermudah 

penelitian selanjutnya. Kedua, sebaiknya penyebaran kuesioner dilakukan sebelum 

KAP memasuki peak season. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat menjangkau 

lebih banyak atau bahkan seluruh KAP di Jawa Timur. 
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